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Abstrak

Permasalahan yang terjadi di lingkungan RT 98 RW 009 yang di mana merupakan tempat tinggal mitra memiliki
beberapa permasalahan yaitu sumber pendapatan mitra yang minim karena efek pandemi yang terpaksa harus di PHK
sehingga tidak memiliki pekerjaan, potensi alam desa yang belum dimanfaatkan dengan baik, kurangnya keterampilan.
Untuk menanggapi beberapa permasalahan tersebut, saya memilih UMKM Batik Ecoprint sebagai solusi. Batik
ecoprint ini dapat dijadikan tren gaya hidup masyarakat ramah lingkungan karena batik ecoprint memanfaatkan
sumber daya alam yang ada, menggunakan bahan dedaunan dan bunga yang berasal dari alam dan sama sekali tidak
menggunakan bahan kimia. Produk yang dihasilkan berupa lembaran kain dan produk fashion, memiliki nilai tambah
dalam budaya lokal yang ramah lingkungan. Sesuai dengan namanya, eco dari kata ekosistem (alam) dan print yang
artinya mencetak. Teknik pewarnaan ecoprint yang dipelopori oleh India Flint. Ecoprint diartikan sebagai proses untuk
mentransfer warna dan bentuk ke kain melalui kontak langsung. Teknik ecoprint yang merupakan perkembangan dari
ecofashion, untuk menghasilkan produk fashion yang ramah lingkungan.Potensi lingkungan yang ada di sekitar
masyarakat perlu dimanfaatkan dengan baik, salah satunya dengan menjadikannya sebagai suatu produk yang layak
dijual sehingga bisa meningkatkan pendapatan mitra.

Kata kunci : Batik Ecoprint, Sumber Daya Alam, Produk, UMKM dan Sumber Pendapatan.

Pendahuluan

Popularitas batik ecoprint meningkat pesat di Indonesia pada tahun 2017. Batik ecoprint ini
dapat dijadikan tren gaya hidup masyarakat ramah lingkungan karena batik ecoprint
menggunakan bahan dedaunan dan bunga yang berasal dari alam dan sama sekali tidak
menggunakan bahan kimia. Produk yang dihasilkan berupa lembaran kain dan produk fashion,
memiliki nilai tambah dalam budaya lokal yang ramah lingkungan. Sesuai dengan namanya, eco
dari kata ekosistem (alam) dan print yang artinya mencetak. Teknik pewarnaan ecoprint yang
dipelopori oleh India Flint. Ecoprint diartikan sebagai proses untuk mentransfer warna dan bentuk
ke kain melalui kontak langsung. Teknik ecoprint yang merupakan perkembangan dari ecofashion,
untuk menghasilkan produk fashion yang ramah lingkungan.Seiring berjalannya waktu, teknik
natural dye kian berkembang dengan berbagai temuan baru, salah satunya adalah teknik ecoprint.
Teknik ecoprint diartikan sebagai suatu proses untuk mentransfer warna dan bentuk ke kain
melalui kontak langsung. Teknik ini dilakukan dengan cara menempelkan tanaman yang memiliki
pigmen warna kepada kain yang kemudian direbus di dalam kuali besar. Tanaman yang digunakan
pun merupakan tanaman yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap panas, karena hal tersebut
merupakan faktor penting dalam mengekstraksi pigmen warna.(Ristiani, 2019).



Potensi lingkungan yang ada di sekitar mitra perlu dimanfaatkan dengan baik, salah satunya
dengan menjadikannya sebagai suatu produk yang layak dijual sehingga bisa meningkatkan
pendapatan mitra.Identifikasi potensi sumberdaya alam dan lingkungan yang ada di sekitar mitra
perlu dilakukan dengan berbasis kearifan lokal dalam rangka menunjang program pemerintah
dalam penelolaan sumber daya alam dan lingkungan secara baik dan berkelanjutan (Fadhil, 2007).

Pengenalan dan praktik pemanfaatan sumber daya alam kepada mitra sebagai usaha mikro
kecil dan menengah. Potensi lingkungan yang ada di RT 98/RW 009 DesaTropodo, Kecamatan
Waru perlu dimanfaatkan dengan baik, salah satunya dengan menjadikannya sebagai suatu produk
yang layak dijual sehingga bisa meningkatkan pendapatan mitra. Identifikasi potensi sumber daya
alam dan lingkungan yang ada di sekitar mitra perlu dilakukan dengan berbasis kearifan local
dalam rangka menunjang program pemerintah dalam pengelolahan sumber daya alam dan
lingkungan secara baik dan berkelanjutan.Salah satu pemanfaatan potensial diupayakan untuk
meningkatkan pendapatan mitra dengan usaha mikro kecil dan menengah adalah batik ecoprint.

Perkembangan informasi dan teknologi memiliki peran penting dalam era digital saat
ini.Teknologi yang semakin canggih membuat pengguna media digital semakin mudah untuk
menyebarkan informasi atau berita.Hal tersebut memberikan kemudahan untuk memperoleh
informasi yang dapat dimanfaatkan bagi pemasar untuk memasarkan produknya.Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia
hingga saat ini telah mencapai 82 juta orang.Dengan pencapaian tersebut, Indonesia beradapada
peringkat ke-8 di dunia.Dari jumlah pengguna internet tersebut, 80 persen di antaranya adalah
remaja berusia 15-19 tahun.Sedangkan dalam penggunaan Facebook, Indonesia diberada pada
peringkat ke-4 dunia.(Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2014).Berdasarkan angka-angka
tersebut, sebagian besar pengguna internet menggunakannya untuk mengakses media sosial.Hal
ini bisa membuat mitra lebih efektif dan efisien dalam memasarkan produk Batik Ecoprint karena
dalam memasarkan sebuah produk di media sosial tidak diperlukan anggaran untuk percetakan,
perizinan, dan pemasangan. Dengan begitu pemasaran Batik Ecoprint dipasarkan secara Digital
agar lebih efektif dan efisien.

Metode
Tahap-tahap yang akan dilakukan untuk melaksanakan kegiatan sehingga dapat
menyelesaikan permasalahn yang ada di RT 98 RW 009 Desa Tropodo adalah sebagai berikut
1. Survey lokasi untuk mengidentifikasi permasalahan.
Survey ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada di RT 98/RW 009
Desa Tropodo.
2. Koordinasi Lapangan.
Setelah survey lokasi dan menemukan masalah, maka saya akan melakukan koordinasi
dengan mitra yaitu masyarakat RT 98/RW 009 Desa Tropodo.
3. Melakukan pelatihan dan pendampingan.
Melakukan pelatihan dan pendampingan kepada mitra yaitu masyarakat setempat dalam
pengolahan dan pemanfaatan Sumber Daya Alam menjadi produk batik ecoprint.
4. Laporan
Hasil yang saya peroleh dari kegiatan pengabdian pada masyarakat akan disusun sebagai
bahan laporan akhir dari hasil kegiatan.
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Hasil Dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan yang dilakukan adalah

1. Permasalahan di lingkungan mitra yaitu sumber pendapatan mitra minim karena
efek pandemi yang terpaksa harus di PHK sehingga tidak memiliki pekerjaan,
potensi alam desa yang belum dimanfaatkan dengan baik, kurangnya keterampilan
dalam mengelola potensi sumber daya alam dan lingkungan sekitar. Maka dari itu
saya memberi pelatihan tentang pemanfaatan pengelolahan sumber daya alam
(daun) menjadi batik ecoprint yang dimana dikelola sedemikian rupa menjadi suatu
produk yang memiliki nilai jual serta pemasrannya secara digital dan sebagai upaya
peningkatan perekonomian.

2. Mitra sangat antusias dalam pelaksanaan kegiatan ini karena disamping
meningkatkan kreativitas juga menambah penghasilan serta pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya alam yang efektif dan efisien sehingga mampu
meningkatkan perekonomian yang baik.

3. Hasil kerajinan tangan berupa produk batik ecoprint seperti sapu tangan dan taplak

meja yang memiliki nilai jual.

4. Berikut adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan:

Gambar 1. Kegiatan Hari Pertama Koordinasi Dengan Ketua RT dan Mitra
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Gambear 3.Kegiatan Hari Ketiga Sosialisasi Tentang Batik Ecoprint Kepada Mitra
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Gambar 6. Kegiatan Hari Keenam Pelatihan foto produk kepada Mitra
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Gambar 7. Kegiatan Hari Ketujuh Membuat Media Pemasaran digital
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Gambar 8. Kegiatan Hari Kedelapan Melatih mitra memasarkan produk melalui media

pemasaran digital

Produk sapu tangan yang dijual kepada testimoni yang dimana daun pepaya dijadikan motif

utama sekaligus menjadi bahan pewarna.
Gambar 9. Kegiatan Hari Kesembilan Penjualan Produk Batik Ecoprint secara langsung

dan Digital
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Gambar 10. Kegiatan Hari Kesepuluh Ucapan Terimakasih Kepada Mitra dan Ucapan
terimakasih kepada testimoni sebagai pembeli dan pemberi penilaian terhadap produk batik

ecoprint yang kami jual.

Gambear 12. Kegiatan Hari 12 Membuat Laporan Hasil Kegiatan KKN

Kesimpulan

Kegiatan yang dilakukan adalah pengenalan dan praktik pemanfaatan sumber daya alam
kepada mitra sebagai usaha mikro kecil dan menengah. Potensi lingkungan yang ada di RT 98/RW
009 DesaTropodo, Kecamatan Waru perlu dimanfaatkan dengan baik, salah satunya dengan
menjadikannya sebagai suatu produk yang layak dijual sehingga bisa meningkatkan pendapatan



mitra. Salah satu pemanfaatan potensial diupayakan untuk meningkatkan pendapatan mitra
dengan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah
membuat produk batik ecoprint menggunakan bahan alam (daun) sebagai motif dan pewarna serta
pemasarannya menggunakan media digital.
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